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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian pengendalian kualitas produk gagal pada 

perusahaan Mojang Bakery maka penelitian dapat di Tarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Dari data yang di peroleh di perusahaan dapat di ketahui bahwa selama 

bulan Februari 2020 jumlah produksi roti Mojang Bakery sebanyak 

7500 unit dan jumlah gagal 771 unit.  

2. Dari analisis p-chart di ketahui rata-rata kegagalan sebesar 10,3 dan 

batas atas sebesar 0,155 serta batas kendali bawah 0,050.  Dari hasil 

perhitungan yang dilakukan dari 25 (dua puluh lima), titik yang 

dianalisis tidak seluruhnya berada dalam batas kendali. Terdapat 3 

(tiga) titik yang berada diluar batas kendali. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perlu adanya perbaikan dalam pengendalian 

kualitas perusahaan Mojang Bakery. 

3. Berdasarkan analisis diagram pareto di perusahaan Mojang Bakery 

terdapat 3 (tiga) jenis model gagal produk yaitu warna, kurang matang, 

dan ukuran tidak sesuai. Dari ketiga model gagal tersebut yang paling 

dominan atau yang sering terjadi adalah pada pada gagal warna gosong 

sebanyak 376 unit sedangkan yang dominan kedua yaitu adonan tidak 

mengembang 243 unit , yang selanjutnya yang paling rendah adalah 

ukuran tidak sesuai yaitu sebanyak 152 unit Berdasarkan analisis 
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diagram sebab akibat dapat diketahui faktor penyebab kegagalan yang 

paling dominan yaitu dari manusia dan mesin.  

4. Berdasarkan penerapan metode p-chart selama dua bulan di perusahaan 

roti Mojang Bakery yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa metode 

p-chart dapat digunakan sebagai pengendalian kualitas produk. 

Terbukti dengan jumlah penurunan hampir 6,8% dari yang sebelumnya 

10,28% produk gagal mengalami penurunan sebesar 4%. 

B. Saran 

   Berdasarkan analisis penelitian di perusahaan Mojang Bakery, maka 

penulis mengajukan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan supaya lebih meningkatkan  kualitas produk 

serta dapat meminimalisir produk gagal. Selain itu perusahaan perlu 

mengantisipasi faktor-faktor penyebab terjadinya produk gagal dan kegiatan 

produksi dapat dilakukan dengan lebih optimal. Adapun saran-sarannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan Mojang Bakery untuk masa mendatang hendaknya 

menerapkan metode SQC atau metode lainnya dalam 

mengendalikan kualitas sehingga perusahaan dapat meminimalisir 

produk gagal dari hasil produksi.  

2. Bagi perusahaan Mojang Bakery sebaiknya mengadakan pelatihan 

dalam perawatan dan pengoperasian mesin dan menambah bagian 

pengawas yang nantinya dapat memberikan sanksi kepada karyawan 

yang melakukan kecerobohan dalam bekerja. Sehingga pekerja 

dapat lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam pekerjaannya. 
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3. Diagram sebab akibat dapat digunakan untuk mengetahui faktor-

faktor penyebab terjadinya kegagalan produk dari hasil produksi dan 

juga dapat mengetahui penyebab utama. Sehingga perlu digunakan 

diagram sebab akibat agar mengetahui penyebab produk gagal 

sehingga bisa dilakukan perbaikan secara langsung.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


